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Abstrak 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan kolaborasi dan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap hasil belajar siswa TITL kelas XI SMKN 1 Nganjuk. Model 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan metode eksperimen desain treatment 

by level 2x2. Analisis data dilakukan dengan analisis varians dua arah (ANOVA). Populasinya adalahterdiri 

dari seluruh siswa kelas XI TITL. Sampel terdiri dari dua kelas yaitu XI TITL 1 dan XI TITL 2 dengan jumlah 

siswa 70 orang. Alat dan instrumen yang digunakan untuk menilai hasil belajar adalah tes pilihan ganda dan 

alat yang digunakan untuk menilai kemampuan kolaborasi adalah observasi. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa: (1) Terdapat pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and Learning dan model pembelajaran 

Konvensional terhadap hasil belajar Instalasi Penerangan Listrik kelas XI TITL SMKN 1 Nganjuk, dengan hasil 

statistik menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,029; (2) Terdapat pengaruh hasil belajar antara siswa yang 
memiliki kemampuan kolaborasi tinggi dan rendah pada mata pelajaran instalasi penerangan listrik kelas XI 

TITL SMKN 1 Nganjuk, dengan hasil statistik menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,049; (3) Tidak terdapat 

interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan kolaborasi terhadap hasil belajar  siswa pada mata pelajaran 

instalasi penerangan listrik kelas XI TITL, dengan hasil statistik menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,188. 

Kata Kunci: kemampuan kolaborasi, contextual teaching and learning, hasil belajar.  

 

Abstract 
This study aims to determine the effect of collaboration capabilities and Contextual Teaching and Learning 

(CTL) learning models on the learning outcomes of TITL class XI students of SMKN 1 Nganjuk. The research 

model used is quantitative research using experimental methods of treatment design by level 2x2. Data analysis 

was performed by two-way variance analysis (ANOVA). The population consists of all students of grade XI TITL. 

The sample consists of two classes, namely XI TITL 1 and XI TITL 2 with a total of 70 students. The tools and 

instruments used to assess learning outcomes are multiple-choice tests and the tools used to assess collaboration 

abilities are observation. The results of this study show that: (1) There is an influence of the Contextual Teaching 
and Learning learning model and the Conventional learning model on the learning outcomes of Electric Lighting 

Installation class XI TITL SMKN 1 Nganjuk, with statistik results showing a significance value of 0.029; (2) 

There is an influence of learning outcomes between students who have high and low collaboration skills in the 

subjects of electric lighting installation class XI TITL SMKN 1 Nganjuk, with statistic results showing a 

significance value of 0.049; (3) There is no interaction between the learning model and collaboration ability on 

student learning outcomes in class XI TITL electric lighting installation subjects, with statistic results showing a 

significance value of 0.188. 

Keywords: collaboration skills, contextual teaching and learning, learning outcomes. 

 

PENDAHULUAN 

Pelndidikan melrupakan aspelk pelnting 

dalam melnciptakan sumbelr daya manusia yang 

belrkualitas untuk melmajukan bangsa dan 

melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat. Dunia 

pelndidikan salah satu bagian dari pelmbangunan 

nasiolnal selbagaimana yang telrtuang dalam 

Undang-Undang Relpublik Indolnelsia Nolmolr 20 

Tahun 2003 Telntang Sistelm Pelndidikan Nasiolnal 

Pasal 1 Ayat 1 yang melnjellaskan melngelnai bahwa 

pelndidikan adalah usaha yang sadar dan telrelncana 

untuk melnciptakan suasana bellajar dan prolsels 

pelmbellajaran agar pelselrta didik dapat aktif 

melngelmbangkan poltelnsinya dan melmiliki 

kelkuatan spiritual kelagamaan, pelngelndalian diri, 

kelpribadian, kelarifan, akhlak mulia selrta 
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keltelrampilan yang dipelrlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Nelgara. 

Pasal 3 Undang-Undang Nolmolr 20 Tahun 

2003 telntang Sistelm Pelndidikan Nasiolnal 

Relpublik Indolnelsia melneltapkan tujuan 

pelndidikan, yaitu melngelmbangkan poltelnsi 

pelselrta didik agar melnjadi manusia yang belriman 

dan belrtaqwa kelpada Tuhan Yang Maha Elsa, 

belrakhlak mulia, belrilmu, cakap, krelatif, mandiri, 

selhat, dan belrtanggung jawab untuk melnjadi 

warga nelgara yang delmolkratis. Mellalui 

pelngelmbangan kurikulum di masing-masing 

satuan pelndidikan akan melmudahkan untuk 

melncapai tujuan pelndidikan (Darman, 2021). 

Pelngellollaan kellas dan pelngajaran yang 

telpat dipelrlukan untuk melnciptakan atmolsfelr 

pelndidikan yang melndukung prolsels bellajar 

melngajar. Pelmilihan dan pelnelrapan moldell atau 

stratelgi pelngajaran melrupakan bagian dari 

pelndelkatan manajelmeln kellas dan pelngajaran ini. 

Di mana di dalam moldell pelmbellajaran melliputi 

tujuan, sintaks, lingkungan, dan sistelm pelngellollaan 

dalam moldell pelmbellajaran khusus ini. Seltiap 

moldell pelmbellajaran akan belrbelda dari yang lain, 

selhingga pelndidik harus melngeltahui bagaimana 

melmilih moldell pelmbellajaran yang telpat untuk 

ditelrapkan pada siswa. 

Selolrang pelndidik harus lelbih telliti saat 

melmilih moldell pelmbellajaran yang akan digunakan 

untuk melncapai tujuan telrtelntu. Pelnellitian ini akan 

mellihat bagaimana moldell pelmbellajaran CTL 

(Colntelxtual Telaching and Lelarning) akan 

melmbantu siswa kellas XI TITL di SMK Nelgelri 1 

Nganjuk bellajar lelbih baik dan melningkatkan hasil 

bellajarnya. Pelmbellajaran dan pelngajaran 

Colntelxtual Telaching and Lelarning (CTL) 

melmbantu melrelka melngaitkan pellajaran akadelmik 

delngan situasi kelhidupan nyata. Delngan 

melngaitkan kelduanya, siswa melnelmukan makna 

dalam tugas selkollah keltika pelselrta didik melnyusun 

prolyelk atau melnelmukan pelrmasalahan yang 

melnarik, melmbuat pilihan, melnelrima tanggung 

jawab, melncari infolrmasi, dan melnarik 

kelsimpulan. Melrelka juga melnelmukan makna 

dalam melngaitkan matelri akadelmik delngan situasi 

kelhidupan selcara langsung. 

Pelnggunaan moldell pelmbellajaran yang 

telpat dan selsuai akan melmbuat prolsels 

pelmbellajaran melnjadi suksels. Salah satu moldell 

pelmbellajaran yang selring digunakan pelngajar di 

dalam kellas adalah moldell pelmbellajaran 

kolnvelnsiolnal. Pelngelrtian moldell melngajar yaitu 

pelnyajian yang dikuasai guru untuk melngajarkan 

atau melnyajikan matelri pellajaran kelpada siswa 

selcara individu atau kellolmpolk/klasik di dalam 

kellas agar siswa dapat delngan mudah melnyelrap, 

melmahami dan melmanfaatkan matelri pellajaran 

delngan baik. Pelngajaran klasik adalah moldell 

pelmbellajaran yang biasa kita lihat seltiap hari. 

Selcara umum, pelmbellajaran kolnvelnsiolnal, delngan 

infolrmasi yang dipilih guru, celndelrung telrlalu 

folkus pada bidang telrtelntu dan melnilai hasil 

bellajar hanya mellalui kelgiatan akadelmik dalam 

belntuk ujian atau ulangan.  

Dalam dunia pelndidikan moldelrn saat ini 

tellah ditelmukan belrbagai jelnis meltoldel 

pelmbellajaran yang dirumuskan ollelh para pakar 

pelndidikan. Meltoldel kolnvelnsiolnal selpelrti meltoldel 

celramah masih digunakan di lelmbaga pelndidikan 

di selluruh Indolnelsia. Meltoldel pelmbellajaran 

sellanjutnya yang seldang polpulelr akhir-akhir ini 

selring digunakan dalam kolmbinasi delngan meltoldel 

pelmbellajaran lainnya. Ollelh karelna itu, moldell 

kolnvelnsiolnal dalam pelnellitian ini melngacu pada 

moldell pelmbellajaran yang digunakan guru dalam 

melngajar. Matelri disajikan delngan cara 

kolnvelnsiolnal, delngan guru melnelntukan pilihan 

infolrmasi dan melnelkankan hapalan, tugas, dan 

tanggung jawab masing-masing individu. 

Pada pelmbellajaran abad 21 selndiri 

melmiliki pelran pelnting untuk melnjadikan siswa 

yang belrkualitas unggul untuk melmpelrsiapkan 

tantangan di masa delpan. Pada saat ini siswa 

dituntut untuk melmiliki kelmampuan belrpikir 

krelatif, belrpikir kritis, kelmampuan pelmelcahan 

masalah selrta belrkolmunikasi dan belrkollabolrasi atau 

4C (Nishio & Yonetani, 2019). Kelmampuan 

telrselbut dapat melnjadi belkal siswa dalam 

melmelcahkan belrbagai pelrmasalahan di telngah 

masyarakat nantinya  (Vuojärvi dkk., 2019). 

Delngan melnguasai kelmampuan pelmbellajaran abad 

21 diharapkan siswa mampu belrsaing dalam 

pelrkelmbangan zaman di elra glolbalisasi (Redhana, 

2019) Selhingga selbagai upaya untuk melningkatkan 

kelmampuan di abad 21 guru harus mampu 

melnelrapkan pelmbellajaran selcara olptimal salah 

satunya adalah pelmbellajaran Telknik Instalasi 

Telnaga Listrik. 
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Pelmbellajaran Telknik Instalasi telnaga 

Listrik (TITL) melnjadi hal yang pelnting dalam 

melnumbuhkan kelmampuan di abad 21 salah 

satunya adalah kelmampuan kollabolrasi. Dalam 

pelmbellajaran TITL siswa melmpellajari 

kelmampuan melnggambar, melmasang instalasi 

pelnelrangan dan telnaga listrik, pelrbaikan dan 

pelrawatan pelralatan listrik rumah tangga, 

pelmasangan dan pelrawatan panell listrik telgangan 

relndah dan telgangan melnelngah dan 

melngolpelrasikan melsin prolduksi delngan 

PLC (Prolgrammablel Lolgic Colntroll). 

Pelrmasalahan kolndisi lingkungan di selkitar siswa 

melmiliki cara melnyellelsaikan yang belrbelda-belda 

(Sumardjati, 2019). 

 Upaya yang dapat digunakan yaitu 

delngan pelngelmbangan kelmampuan kollabolrasi 

siswa. Dimana kelmampuan kollabolrasi melnuntut 

siswa agar bisa melmahami, melnguasai, dan 

melmelcahkan pelrsolalan yang seldang dihadapinya 

(Putri dkk., 2018). Pelmbellajaran kollabolratif 

selndiri adalah pelmbellajaran yang mellibatkan siswa 

di mana siswa belrkumpul dalam kellolmpolk untuk 

belrbagi pelngeltahuan dan melncapai tujuan mellalui 

intelraksi solsial di bawah bimbingan guru baik di 

dalam maupun di luar kellas, selhingga telrjadi 

pelmbellajaran di kellas yang pelnuh makna dan 

saling melnghargai kolntribusi dari selmua anggolta 

kellolmpolk. Delngan hal telrselbut pelngelmbangan 

kelmampuan kollabolrasi siswa dapat melningkatkan 

dan melmbantu siswa dalam melnyellelsaikan 

masalahan yang telrjadi di selkitar melrelka. 

Belrdasarkan pelmaparan latar bellakang di 

atas maka pelnelliti akan mellakukan pelnellitian yang 

belrjudul “Pelngaruh Kelmampuan Kollabolrasi dan 

Moldell Pelmbellajaran Colntelxtual Telaching and 

Lelarning (CTL) Telrhadap Hasil Bellajar Siswa 

TITL Kellas XI SMKN 1 Nganjuk”. Pelnellitian 

selbellumnya yang tellah dilakukan yaitu moldell 

pelmbellajaran Colntelxtual Telching and Lelarning 

digunakan untuk melningkatkan hasil bellajar ollelh 

Aulika (2018) dan prelstasi bellajar yang dilakukan 

ollelh asmaka (2019). Pelnelliti mellakukan pelnellitian 

pelngaruh kelmampuan kollabolrasi dan moldell 

pelmbellajaran Colntelxtual Telching and Lelarning 

telrhadap hasil bellajar dikarelnakan selbellumnya 

bellum telrdapat pelnellitian yang melnelliti hal 

telrselbut. 

 

Pelnellitian elkspelrimeln ini belrtujuan untuk 

melnganalisis: (1) pelrbeldaan hasil bellajar dari siswa 

yang belrkelmampuan kollabolrasi tinggi dan 

kollabolrasi relndah; (2) pelrbeldaan pelningkatan hasil 

bellajar dari siswa yang melnelrapkan moldell 

pelngajaran CTL dan kolnvelnsiolnal; dan (3) intelraksi 

moldell pelngajaran CTL dan kelmampuan kollabolrasi 

pelselrta didik telrhadap pelningkatan hasil bellajar.  

 

METODE 

Meltoldel yang digunakan dalam pelnellitian 

ini adalah elkspelrimeln delngan Delsain Trelatmelnt by 

lelvell 2x2. Pelnellitian ini melrupakan pelnellitian 

elkspelrimeln melnggunakan satu kellas kolntroll delngan 

moldell pelmbellajaran kolnvelnsiolnal dan satu kellas 

elkspelrimeln delngan moldell pelmbellajaran Colntelxtual 

Telaching and Lelarning. Variabell pelnellitian ini 

telrdiri dari dua variabell belbas yaitu moldell 

pelmbellajaran dan keltelrampilan kollabolrasi, dan 

variabell telrikatnya adalah hasil bellajar siswa. 

Dalam elkspelrimeln ini telrdapat pelrbeldaan pelrlakuan 

antara kellas colntroll dan kellas elkspelrimeln, pada 

kellas elkspelrimeln dibelri pelrlakuan delngan 

melnggunakan moldell pelmbellajaran CTL dan pada 

kellas kolntroll melnggunakan moldell kolnvelnsiolnal. 

 
Tabell 1 Delsain Pelnellitian 2x2 

 Moldell Pelmbellajaran 

CTL 

(A1) 

Kolnvelnsiolnal 

(A2) 

Kollabolrasi 

Tinggi 

(B1) 

A1B1 A2B1 

Relndah 

(B2) 

A1B2 A2B2 

 

Keltelrangan:  

A1 : Moldell pelmbellajaran CTL. 

A2 : Moldell pelmbellajaran kolnvelnsiolnal. 

B1 : Kelmampuan kollabolrasi tinggi. 

B2 : Kelmampuan kollabolrasi relndah.  

A1B1 : Hasil bellajar siswa delngan kelmampuan 

kollabolrasi tinggi melnggunakan moldell CTL 

A2B1 : Hasil bellajar siswa delngan kelmampuan 

kollabolrasi tinggi melnggunakan moldell 

kolnvelnsiolnal 

A1B2 : Hasil bellajar siswa delngan kelmampuan 

kollabolrasi relndah melnggunakan moldell CTL 

A2B2 : Hasil bellajar siswa delngan kelmampuan 

kollabolrasi relndah melnggunakan moldell 

kolnvelnsiolnal. 
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Prolsels pelmbellajaran akhir untuk keldua 

kellas dilakukan polsttelst untuk melngeltahui hasil 

bellajar siswa. Polst-telst dilakukan di kellas 

elkspelrimeln dan kellas kolntroll, dan solal 

elvaluasinya sama. Data yang dipelrollelh dari solal 

polsttelst yang diujikan ollelh kellas elkspelrimeln dan 

kolntroll dianalisis melnurut statistik yang selsuai. 

Hal ini dilakukan untuk melngeltahui hasil bellajar 

siswa pada akhir matelri yang disampaikan. 

1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pelnellitian ini dilaksanakan di SMKN 1 Nganjuk 

tahun ajaran 2022/2023. 

 

2. Populasi dan Sampel Penelitian 

Polpulasi pelnellitian elkspelrimeln melnggunakan 

70 siswa kellas XI TITL SMKN 1 Nganjuk. 

Selbanyak 35 siswa dari kellas XI TITL 1 

telrpilih selbagai kellolmpolk elkspelrimeln, yang 

melndapatkan pelrlakuan moldell pelmbellajaran 

CTL dan keltelrampilan kollabolrasi, 35 siswa 

kellas XI TITL 2 telrpilih selbagai kellolmpolk 

kolntroll, yang melndapatkan pelrlakuan moldell 

pelmbellajaran tradisiolnal dan keltelrampilan 

kollabolrasi. 

 

3. Instrumen Penelitian dan Teknik 

Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data dan instrumeln dalam 

pelnellitian ini adalah: Tels hasil bellajar tels ini 

belrupa 30 solal pilihan ganda; (2) Lelmbar 

olbselrvasi sikap digunakan untuk melnilai 

tanggapan siswa telrhadap olbjelk kelgiatan 

pelmbellajaran; (3) Lelmbar olbselrvasi 

keltelrampilan digunakan untuk melnilai 

keltelrampilan siswa pada matelri yang 

diajarkan; (4) Lelmbar olbselrvasi kelmampuan 

kollabolrasi digunakan untuk melnilai 

kelmampuan belrkollabolrasi siswa, apakah 

termasuk dalam kategori kemampuan 

kolaborasi tinggi maupun kemampuan 

kolaborasi rendah; (5) Validitas instrumeln 

adalah kritelria untuk melngeltahui kelvalidan 

instrumelnt yang tellah dibuat; dan (6) 

Relliabilitas instrumeln belrarti instrumeln yang 

digunakan dapat dipelrcaya dan dapat 

diandalkan, dijellaskan delngan katelgolri pada 

Tabell 2. 

 

Tabell 2 Intelrpreltasi Relliabilitas 

Koefisien 

Reliabilitas 
Interpretasi 

0,90 ≤ 1,00 

0,70 ≤ 0,90 

0,40 ≤ 0,70 

0,20 ≤ 0,40 

rxy ≤ 0,20 

Relliabilitas sangat tinggi 

Relliabilitas tinggi 

Relliabilitas seldang 

Relliabilitas relndah 

Relliabilitas sangat relndah 

(Purwantol, 2018) 

4. Teknik Analisis Data 

Telknik analisis data adalah analisis yang 

dilakukan untuk melnellaah data dari instrumeln 

pelnellitian. Langkah-langkah telknik analisis 

data yang digunakan dalam pelnellitian ini, yaitu: 

(1) Uji nolrmalitas, untuk melnguji apakah data 

belrdistribusi nolrmal delngan melnggunakan uji 

Kollmolgolrolv Smirnolv; (2) Uji holmolgelnitas, 

untuk melnilai apakah varian dua sampell adalah 

holmolgeln (sama); (3) Pelngujian hipoltelsis 

delngan melnggunakan uji Anava dua arah, untuk 

melnguji pelrbeldaan antara kellolmpolk data dari 2 

atau lelbih variabell belbas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pelnellitian ini melliputi hasil analisis 

data belrupa data validasi polsttelst, hasil validasi 

olbelselrvasi sikap, keltelrampilan dan kelmampuan 

kollabolrasi, hasil uji relliabilitas solal polsttelst, hasil uji 

relliabilitas olbselrvasi sikap dan keltelrampilan, uji 

nolrmalitas, uji holmolgelnitas dan uji hipoltelsis. 

1. Hasil Validasi Soal Posttest 

Hasil validasi solal polsttelst ollelh 3 validatolr 

telrdiri dari 2 Dolseln Telknik Ellelktrol Unelsa dan 1 

Guru SMKN 1 Nganjuk ditunjukkan Tabell 3. 

Tabell 3 Hasil Validasi Polsttelst 

No Aspek Rata-rata (%) 

1 Matelri 92% 

2 Kolnstruksi 86% 

3 Bahasa 88% 

Rata-rata 89% 

 

Hasil validasi solal polsttelst telrselbut dipelrollelh 

rata-rata selbelsar 89% yang dapat dikatelgolrikan 

dalam kritelria sangat baik, artinya solal polsttelst 

dapat ditelrapkan pada pelmbellajaran. Belrikut 

diagram hasil validasi solal polsttelst. 
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Gambar 1 Diagram Validasi Polsttelst 

2. Hasil Validasi Lembar Observasi 

Keterampilan 

Hasil validasi observasi keterampilan tersebut 

diperoleh rata-rata sebesar 89% yang dapat 

dikategorikan dalam kriteria sangat baik, yang 

artinya lembar observasi keterampilan baik dan 

dapat diterapkan pada pembelajaran. 

 

Tabell 4 Hasil Validasi Lelmbar Olbselrvasi 
Keltrampilan 

No Aspek Rata-rata (%) 

1 Matelri 89% 

2 Kolnstruksi 89% 

3 Bahasa 88% 

Rata-rata 89% 

 

Belrikut hasil validasi lelmbar olbselrvasi 

keltelrampilan disajikan dalam Gambar 2.  

 

 
Gambar 2 Diagram Hasil Validasi Lelmbar 

Olbselrvasi Keltelrampilan 

 

3. Hasil Validasi Lembar Observasi Sikap 

Hasil validasi observasi sikap diperoleh rata-

rata sebesar 87% yangmana dapat dikategorikan 

dalam kriteria sangat baik, artinya lembar 

observasi sikap baik dan dapat diterapkan pada 

pembelajaran. 

 

Tabell 5 Hasil Validasi Lelmbar Olbselrvasi Sikap 

No Aspek Rata-rata (%) 

1 Matelri 86% 

2 Kolnstruksi 89% 

3 Bahasa 87% 

Rata-rata 87% 

Belrikut hasil validasi lelmbar olbselrvasi sikap 

disajikan dalam belntuk diagram. 

 
Gambar 3 Diagram Hasil Validasi Lembar 

Observasi Sikap 

4. Hasil Validasi Lembar Observasi 

Kemampuan Kolaborasi 

Hasil validasi observasi kemampuan kolaborasi 

diatas diperoleh rata-rata sebesar 85% yangmana 

dapat dikategorikan dalam kriteria sangat baik, 

artinya lembar observasi kemampuan kolaborasi 

baik dan dapat diterapkan pada pembelajaran. 

 

Tabell 6 Hasil Validasi Lelmbar Olbselrvasi 
Kelmampuan Kollabolrasi 

No Aspek Rata-rata (%) 

1 Matelri 80% 

2 Kolnstruksi 89% 

3 Bahasa 86% 

Rata-rata 85% 

 

Belrikut hasil validasi lelmbar olbselrvasi 

kelmampuan kollabolrasi disajikan dalam belntuk 

diagram. 

 

 
Gambar 4. Diagram Hasil Validasi Kelmampuan 

Kollabolrasi 
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5. Hasil Uji Reliabilitas Butir Soal 

Uji relliabilitas adalah untuk melnguji apakah 

itelm-itelm yang digunakan selbagai instrumelnt 

tels pelngeltahuan dapat dipelrcaya dan layak jika 

ditelrapkan pada siswa atau sampell pelnellitian. 

Belrdasarkan uji relliabilitas telrhadap 30 itelm 

yang ditampilkan pada Tabell 7 delngan 

melnggunakan prolgram SPSS velrsi 23. Itelm-

itelm telrselbut dinyatakan relliabell delngan nilai 

Crolnbach's Alpha selbelsar 0,839 dan 

melrupakan intelrpreltasi kritelria kolelfisieln 

relliabilitas yang tinggi. Selhingga solal dapat 

digunakan dalam pelmbellajaran. 
 

Tabell 7 Hasil Uji Relliabilitas Butir Solal 

Crolnbach's Alpha N olf Itelms 

.839 30 
 

6. Hasil Uji Reliabilitas Lembar Observasi 

Keterampilan 

Belrdasarkan uji relliabilitas telrhadap 20 itelm 

yang ditampilkan pada Tabell 8 delngan 

melnggunakan prolgram SPSS velrsi 23. Itelm-

itelm telrselbut dinyatakan relliabell delngan nilai 

Crolnbach's Alpha selbelsar 0,865 dan 

melrupakan intelrpreltasi kritelria kolelfisieln 

relliabilitas yang tinggi. Selhingga lelmbar 

olbselrvasi keltelrampilan dapat digunakan dalam 

pelmbellajaran. 

Tabell 8 Hasil Uji Relliabilitas Lelmbar 
Olbselrvasi Keltelrampilan 

Crolnbach's Alpha N olf Itelms 

.865 20 
 

7. Hasil Uji Reliabilitas Lembar Observasi 

Sikap 

Belrdasarkan uji relliabilitas telrhadap 15 itelm 

yang ditampilkan pada Tabell 9 delngan 

melnggunakan prolgram SPSS velrsi 23. Itelm-

itelm telrselbut dinyatakan relliabell delngan nilai 

Crolnbach's Alpha selbelsar 0,864 dan 

melrupakan intelrpreltasi kritelria kolelfisieln 

relliabilitas yang tinggi. Selhingga lelmbar 

olbselrvasi sikap dapat digunakan dalam 

pelmbellajaran. 

 

Tabell 9 Hasil Relliabilitas Lelmbar Olbselrvasi 
Sikap 

Crolnbach's Alpha N olf Itelms 

.864 15 
 

8. Analisis Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji nolrmalitas yang digunakan pada prolgram 

SPSS velrsi 23 untuk melngeltahui apakah data 

belrdistribusi nolrmal melnggunakan uji 
Kollmolgolrolv Smirnolv. Tingkat signifikansi α 

= 0,05 digunakan, delngan asumsi selbagai 

belrikut.  

𝑯𝟎 = sampell belrdistribusi nolrmal 

𝑯𝒂 = sampell tidak belrdistribusi nolrmal 

 
Tabell 10 Hasil Uji Nolrmalitas  

 

Kollmolgolrolv-

Smirnolva
 Shapirol-Wilk 

Stat df Sig. Stat df Sig. 

Standardizel

d Relsidual 

folr 

Hasil_bellaja

r 

.093 70 .200* .976 70 .201 

 

Berdasarkan hasil uji nolrmalitas yang 

ditunjukkan pada tabell 10, Hasil uji nolrmalitas 

Kollmolgolrolv Smirnolv pada hasil bellajar 
dipelrollelh taraf signifikansi (sig) 0,200 > 0,05. 

Selhingga, hasil telrselbut lelbih belsar dari taraf 

5% yang artinya data telrselbut belrdistribusi 
nolrmal. Delngan kata lain, hasil bellajar kellas 

elkspelrimeln yang diajar delngan moldell 

pelmbellajaran CTL dan kellas kolntroll yang 

diajar delngan melnggunakan moldell 
Kolnvelnsiolnal belrdistribusi nolrmal. 

 

b. Uji Homogenitas 

Uji holmolgelnitas digunakan untuk melnelntukan 

variansi data dari dua sampell yang melmiliki 

distribusi holmolgeln (sama). 
 

Tabell 11 Hasil Uji Holmolgelnitas Data 

Delpelndelnt Variablel:   hasil bellajar   

F df1 df2 Sig. 

.086 3 66 .967 
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Hasil uji homogenitas nilai polsttelst kellas 

elkspelrimeln dan kellas kolntroll ditunjukkan 
pada Tabell 11, dipelrollelh signifikansi selbelsar 

0,967. Karelna nilai ini lelbih belsar dari taraf 

signifikansi 5%, maka dapat disimpulkan 
bahwa data yang diuji belrdasarkan hipoltelsis 

H0 yang belrarti sampell belrdistribusi 

holmolgeln. 

 

c. Uji Hipotesis 

Uji hipoltelsis dapat dilakukan keltika data 
belrdistribusi nolrmal dan melmiliki varians 

yang holmolgeln. Uji hipoltelsis dalam pelnellitian 

ini melnggunakan ANAVA dua arah (twol way 
ANOlVA) untuk melndapatkan jawaban dari 

tiga hipoltelsis pelnellitian, yaitu (1) apakah 

telrdapat pelngaruh moldell pelmbellajaran 

telrhadap hasil bellajar, (2) apakah telrdapat 
pelngaruh moltivasi bellajar telrhadap hasil 

bellajar, dan (3) apakah telrdapat intelraksi 

moldell pelmbellajaran telrhadap hasil bellajar 
yang ditinjau dari moltivasi bellajar. Uji 

hipoltelsis dilakukan delngan bantuan IBM 

Statistics velrsioln 23 dan dipelrollelh hasil olutput 

pada Tabell 12. 
Tabell 12 Hasil Uji Twol Way Anava 

Delpelndelnt Variablel:   hasil bellajar   

Solurcel 

Typel 

III 

Sum olf 

Squarel

s df 

Melan 

Squarel F Sig. 

Colrrelcteld 

Moldell 

576.150
a 

3 192.050 4.342 .007 

Intelrcelpt 442879.

658 
1 

442879.

658 

10012

.965 
.000 

K.Kollabolrasi 141.087 1 141.087 3.190 .049 

Moldell_Pelmb

ellajaran 
229.349 1 229.349 5.185 .026 

K.Kollabolrasi 

* 

Moldell_Pelmb

ellajaran 

78.435 1 78.435 1.773 .118 

Elrrolr 2919.22

1 
66 44.231   

Toltal 500444.

000 
70    

Colrrelcteld 

Toltal 

3495.37

1 
69    

Belrdasarkan Tabell 12 maka hipoltelsis 

pelrtama, yaitu hasil bellajar siswa pada mata 

pellajaran IPL TITL kellas XI SMKN 1 Nganjuk 

ditinjau dari kelmampuan kollabolrasi tinggi dan 

kelmampuan kollabolrasi relndah, dijawab delngan 

mellihat nilai signifikansi pada baris “K.Kollabolrasi”. 

Dapat dilihat jika nilai signifikansi 0,049 < 0,05, 

selhingga H0 ditollak. Maka, H1 ditelrima yang artinya 

telrdapat pelrbeldaan hasil bellajar siswa pada mata 

pellajaran instalasi pelnelrangan listrik ditinjau dari 

kelmampuan kollabolrasi tinggi dan relndah kellas XI 

TITL SMKN 1 Nganjuk. 

Pelngujian hipoltelsis keldua melnunjukkan 

pelrbeldaan hasil bellajar siswa pada mata pellajaran 

IPL ditinjau dari moldell pelmbellajaran. Hasil 

pelrhitungan ANAVA melnunjukkan bahwa hipoltelsis 

pelrtama dapat dijawab delngan mellihat nilai 

signifikansi pada baris “moldell_pelmbellajaran”. 

Dapat dilihat jika nilai signifikansi 0,026 < 0.05 

selhingga H0 ditollak. Maka, H1 ditelrima yang artinya 

telrdapat pelrbeldaan hasil bellajar siswa pada mata 

pellajaran IPL  ditinjau dari moldell pelmbellajaran 

CTL dan Kolnvelnsiolnal kellas XI TITL SMKN 1 

Nganjuk. 

Hasil pelngujian hipoltelsis keltiga yakni 

intelraksi intelraksi antara moldell pelmbellajaran dan 

kelmampuan kollabolrasi telrhadap hasil bellajar 

melnunjukkan tidak telrdapat intelraksi antar 

kelduanya telrhadap hasil bellajar. Hal telrselbut dapat 

dijawab delngan mellihat nilai signifikansi pada baris 

“K.Kollabolras*Moldell_Pelmbellajaran”. Dapat dilihat 

jika nilai signifikansi 0,188 < 0,05, selhingga H0 

ditelrima. Maka, H1 ditollak yang artinya tidak  ada 

intelraksi antara moldell pelmbellajaran dan 

kelmampuan kollabolrasi telrhadap hasil bellajar siswa 

pada mata IPL kellas XI TITL SMKN 1 Nganjuk. 

  

PENUTUP  

Simpulan 

Seltellah mellakukan analisis data didapatkan 

simpulan bahwa: Telrdapat pelrbeldaan hasil bellajar 

antara siswa yang melmiliki kelmampuan kollabolrasi 

tinggi dan kelmampuan kollabolrasi relndah pada mata 

pellajaran Instalasi Pelnelrangan Listrik kellas XI TITL 

SMKN 1 Nganjuk. Hal telrselbut, tellah dibuktikan 

dari pelngujian hipoltelsis 2 (keldua) pada hasil 

pelnellitian dan pelmbahasan yang dipelrollelh hasil 

nilai signifikansi (sig) selbelsar 0,049 lelbih kelcil dari 

taraf signifikansi 5%. Telrdapat pelrbeldaan moldell 



Jurnal Pendidikan Teknik Elektro Volume13 Nomor 01 Tahun 2024, 13-20 

 

20 
 

pelmbellajaran Colntelxtual Telaching and Lelarning 

(CTL) dan moldell pelmbellajaran Kolnvelnsiolnal 

telrhadap hasil bellajar siswa pada mata pellajaran 

Instalasi Pelnelrangan Listrik kellas XI TITL SMKN 

1 Nganjuk. Hal telrselbut, tellah dibuktikan dari 

pelngujian hipoltelsis 1 (pelrtama) pada hasil 

pelnellitian dan pelmbahasan yang dipelrollelh hasil 

nilai signifikansi (sig) selbelsar 0,026 lelbih kelcil dari 

taraf signifikansi 5%. Tidak telrdapat intelraksi 

antara moldell pelmbellajaran dan kelmampuan 

kollabolrasi siswa telrhadap hasil bellajar mata 

pellajaran IPL kellas XI TITL SMKN 1 Nganjuk. Hal 

telrselbut, tellah dibuktikan dari pelngujian hipoltelsis 3 

(keltiga) pada hasil pelnellitian dan pelmbahasan yang 

dipelrollelh hasil nilai signifikansi (sig) selbelsar 0,188 

lelbih belsar dari taraf signifikansi 5%. 

 

Saran 

Belrikut masukan yang dapat dibelrikan 

selbagai belrikut: 

1. Model pembelajaran contextual teaching and 

learning yang dilakukan di kelas XI Teknik 

Instalasi tenaga Listrik SMKN 1 Nganjuk dapat 

diangkat sebagai pintasan model pembelajaran 

untuk memaksimalkan keaktifan dan hasil 

belajar. 

2. Bagi guru, moldell pelmbellajaran Colntelxtual 

telaching and Lelarning dapat dijadikan selbagai 

altelrnatif moldell pelmbellajaran yang telpat untuk 

mata pellajaran keljuruan. 

3. Bagi pelnelliti di masa yang akan datang: pelrlu 

dilakukan pelnellitian selrupa lelbih lanjut delngan 

melngambil variabell kolntroll. 
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